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MOTTO 

 

Jangan  mudah down, karena semua yang ada dalam  fikiran mu tidak selalu  benar 

dengan apa yang sebenarnya terjadi pada sesuatu dalam bentuk apapun. Teruslah maju 

dan yakin dengan semua yang engkau impikan.  
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ABSTRAK 

 

Faktor – Faktor kenyamanan dari suatu ruangan sangat ditentukan oleh letak karakteristik dan kegiatan 

yang ada didalam nya. Untuk mengatasi hal tersebu diperlukan suatu alat pendingin dengan beban 

pendinginan yang sesuai dengan kebutuhan ruang tersebut, ruang dosen fakultas teknik universitas 

tridinanti sebagai tempat aktifitas akademik yang aktif, setiap saat selalu ramai dengan kapasitas kurang 

lebih 72 penghuni yang terdiri dari dosen dengan jumlah 36 orang dan mahasiswa kurang lebih 36 orang , 

yang memerlukan beban pendinginan dan kapasitas AC yang sesuai untuk kebutuhan ruangan tersebut, 

metode penelitian yang dilakukan yaitu kajian pustaka dan observasi, mengamati berbagai aktifitas didalam 

nya dan mengukur suhu dinding luar dan dalam dan juga berbagai peralatan untuk penunjang kebutuhan 

didalam ruangan tersebut, kemudian dilakukan perhitungan dengan kajian pustaka . hasil perhitungan yang 

didapat dari semua total beban kalor yaitu 94926,12 Btu. Dan besar daya yang dibutuhkan pada ruangan 

dosen fakultas teknik universitas tridinanti  Palembang yaitu 95000 Btu. Atau dengan kapasitas AC 10,5 PK 

. dengan menggunakan AC berkapasitas 2 PK sebanyak 6 unit dan 1 PK dengan jumlah 2 unit agar 

pendinginan diruangan tersebut menjadi efisien.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Factors - Comfort factors of a room are determined by the location of the characteristics 

and activities in it. To overcome this need a cooling device with a cooling load in 

accordance with the needs of the room, the Tridinanti University Faculty of Engineering 

lecturer room as an active academic activity, always crowded with approximately 72 

occupants, consisting of 36 lecturers and about 36 students, who need cooling load and 

AC capacity suitable for the needs of the room, the research methods are literature study 

and observation, observing various activities inside and measuring the temperature of the 

outer and inner walls and also various equipment to support the needs in the room, then 

performed calculations with literature review. calculation results obtained from all the 

total heat load is 94926.12 Btu. And the amount of power needed in the lecturer room at 

the Faculty of Engineering, Tridinanti Palembang University is 95000 Btu Or with an AC 

capacity of 10.5 PK. by using AC capacity of 2 PK as many as 6 units and 1 PK with a 

total of 2 units so that cooling in the room to be efficient. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

 
1.1. Latar Belakang 

 
Saat ini kebutuhan akan AC semakin luas mulai dari tempat tinggal, 

Perkantoran Hotel, mobil, rumah sakit sampai industri .Hal ini dapat dimaklumi 

karena  Indonesia  sebagai  Negara  yang beriklim  tropis  dimana sebagian  besar 

bangunan bangunan dibuat dengan ketinggian ruang 

 tidak lebih dari 3m  sehingga mengakibatkan tempertur ruangan yang ada pada 

bangunan tersebut menjadi tinggi. Pengkondisian udara (atau AC) dimanfaatkan 

dengan tujuan mendapatkan kenyamanan dengan cara membuat temperature dan 

kelembapan udara yang sesuai dengan yang di syarat kan, kondisi rancangan dalam 

ruangan kenyamanan memliki nilai 18 s/d 25oC DBT 40 s/d 60 % RH dan 

kecepatan semburan udara 0,15 s/d 0,25 m/det (Kepmenkes RI 

No.1405.MENKES/SK/2002). 

Terkait dengan hukum termodinamika dua muncul istilah refrigerasi dan 

pengkondisian udara .bidang refrigerasi dan pengkondisian udara   adalah saling 

berkaitan,  tetapi  masing  masing  mempunyai   ruang  lingkup   yang  berbeda 

.pengkondisian udara berupa pengaturan suhu ,pengaturan kelembapan dan kualitas 

udara. dengan suhu yang sejuk dan kondisi udara yang bersih pada suatu ruangan 

akan memungkinkan penghuni merasa nyaman berada di dalam ruangan yang 

dikondisikan. penggunaan satuan pendingin udara (AC) harus memperhatikan 

mengingat energi yang dibutuhkan tersebut cukup besar, dengan melakukan 

analisis terhadap beban maka yang perlu dilakukan pada suatu ruangan diharapkan 

energy yang dibutuhkan untuk berjalan mesin AC akan lebih optimal. Sistem



 
 

  

 
 

pengkondisian udara untuk bangunan perkantoran biasa menggunakan ACsplit 

biasa digunakan pada gedung yang beban pendinginan disetiap ruangan nya 

berbeda beda dan dinamis ,sedangkan AC central biasanyan digunakan pada 

gedung yang luas dengan beban pendinginan relative seragam disetiap ruangan 

.untuk menentukan spesifikasi dan system pendingin ,perlu terlebih dahulu 

dilakukan perhitungan kebutuhan beban pendinginan. Beban pendinginan 

merupakan energy yang diperlukan untuk mengatur kondisi ruangan agar diperoleh 

temperature dan kelembapan sesuai kondisi ruangan dan manusia yang beraktifitas 

didalam nya. besanya beban pendinginan tergantung dari bentuk, dimensi,lokasi 

bangunan serta interior yang ada didalam nya ,perhitungan beban pendinginan yang 

akurat sangat berpengauh terhadap penghematan energy dan pemakaian energi . 

Dengan pertimbangan dan alasan terkait maka penulis melakukan perhittungan 

pada salah satu ruangan yang dimiliki universitas tridinanti Palembang yaitu ruang 

dosen ,yang perlu untuk dilakukan studi kasus mengenai sistem pendingin ruangan 

yang baik dengan mempertimbangkan faktor kenyamanan dan kebutuhan.  Maka 

penulis mengambil judul tentang : “Studi Kasus  Perhitungan Beban Pendingin 
 

Pada Ruangan Dosen Fakultas Teknik Universitas Tridinanti Palembang” 
 
 
 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 
Untuk mempertimbangkan faktor-faktor kenyamanan dari ruang dosen 

fakultas teknik yang di tentukan oleh letak karakteristik dan kegiatan 

didalamnya maka peneltian ini dilaksanakan untuk mengetahui beban 

pendinginan yang sesuai dengan kebutuhan ruangan dosen fakultas teknik.



 
 

  

 
 

1.3.Batasan Masalah 
 

1.   Hanya untuk mengetahui beban pendingin dalam dan luar beban pendingin 

 
AC 

 
2.   Apakah kapasitas pendinginan ruangan yang ada sudah sesuai dengan beban 

pendinginan yang dibutuhkan pada ruangan tersebut ? 

3.   Berapakah kapasitas mesin pendingin ruangan yang sesuai/dibutuhkan ?. 
 
 
 

 

1.4.Tujuan Penelitian 

 
1. Untuk menghitung ulang beban pendinginan dan membandingkan jumlah beban 

pendingin hasil perhitungan dengan kondisi yang terpasang pada sistem 

2. Mengetahui  efektifitas  pemakaian  AC  terhadap  beban  pendinginan  pada 

ruangan dosen. 

 

 
 

1.5. Manfaat Penelitian 

 
1.   Hasil penelitian diharapkan bisa mendapatkan tingkat kenyamanan yang sesuai 

dengan jumlah AC yang di perlukan di ruangan tersebut dan juga dapat 

meningkatkan pemahanman ilmu pengetahuan bagi penulis di bidang teknik 

pendingin. 
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